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Abstract: This research aims to describe the improvement in 

cognitive learning outcomes of students at SMA Negeri 6 
Pekanbaru on optical instruments through the application of the 

TGT (Teams Games Tournament) type cooperative learning model 

in the form of domino cards. The type of research used is Quasi-

Experimental. The research sample consisted of 35 students from 

class XI MIPA 3 as the control class and 36 students from class XI 

MIPA 4 as the experimental class. The instrument in this research 

is a written test on optical instruments, totaling 25 objective 

questions. The cognitive learning results of students by comparing 

the average scores of the experimental class and the control class 
obtained an average of 81.11 with a very high category in the 

experimental class while an average of 63.20 with a medium 

category in the control class. Overall, it can be concluded that the 
TGT-type cooperative learning model in the form of card media 

can improve the physics cognitive learning outcomes of class XI 

students at SMA Negeri 6 Pekanbaru. 
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Turnament dengan Media Kartu Domino untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Kognitif Fisika Peserta Didik 
 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kognitif 

peserta didik di SMA Negeri 6 Pekanbaru pada materi alat-alat optik, melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Turnament) berbentuk media kartu domino. 
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Jenis penelitian yang digunakan Quasi Eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari 35 peserta 

didik kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol dan 36 peserta didik kelas XI MIPA 4 sebagai 

kelas eksperimen. Instrument dalam penelitin ini berupa test tertulis pada materi alat-alat optik 

yang berjumlah 25 soal objektif. Hasil belajar kognitif peserta didik dengan perbadingan skor 

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan rata rata 81,11 dengan kategori sangat 

tinggi di kelas eksperimen sedangkan rata-rata 63,20 dengan kategori sedang di kelas kontrol. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berbentuk media kartu dapat meningkatkan hasil belajar kognitif fisika peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 6 Pekanbaru. 

 

Kata kunci:  model pembelajaran, teams games turnamen, kartu domino, hasil kognitif. 

 

 

 

Pendahuluan  

  

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh beberapa hal terutama ketersediaan fasilitas 

belajar, pemanfaatan waktu, dan penggunaan metode belajar. Pelaksanaan pembelajaran 

di kelas, guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang tepat. Cara 

menyampaikan materi pelajaran sangat mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran 

dan minat peserta didik terhadap materi pelajaran yang pada akhirnya akan berpengaruh 

terhadap prestasi belajar peserta didik. Guru berkewajiban untuk mencapai kegiatan 

pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan peserta didik agar mencapai 

hasil pembelajaran yang optimal (Puspita & Putri, 2020). 

 Permasalahan utama yang terjadi di dalam pembelajaran adalah bagaimana cara 

penyampaian materi kepada peserta didik, agar mereka tertarik untuk belajar. Kegiatan 

belajar mengajar selama ini dilakukan hanya berpusat pada guru dan cenderung  

menghapal rumus dan mengerjakan soal. Padahal pelajaran fisika merupakan pelajaran 

yang aplikasinya banyak ditemui disekitar. Fisika bukan hanya pelajaran yang bertujuan 

untuk memecahkan soal-soal berbentuk matematika, tapi merupakan pelajaran yang 

berguna untuk menjelaskan gejala alam secara sederhana, sehingga dengan 

mengetahuinya diharapkan dapat memprediksi apa yang akan terjadi dan menemukan 

sesuatu yang berguna untuk kepentingan umat manusia. Apabila kegiatan pembelajaran 

fisika menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan, maka akan berdampak 

pada hasil belajar peserta didik (Muhaira, 2017). 

 Untuk mengatasi permasalahan yang sudah disampaikan, yaitu menggunakan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat, semangat, kemampuan untuk 

bekerja bersama teman dalam menemukan suatu permasalahan dan ketertarikan untuk 

meningkatkan hasil belajarnya. Model pembelajaran yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserat yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournament) (Kusuma & Khoirunnisa, 2018). Serta menggunakan media 

untuk merangsang rasa ingin tahu peserta didik terhadap pelajaran yaitu Kartu Domino 

Fisika (Wiyono et al., 2020). 
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 Pembelajaran kooperatif tipe TGT termasuk model pembelajaran yang 

menjadikan peserta didik sebagai pusat kegiatan. Model pembelajaran TGT salah satu 

pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh peserta 

didik tanpa perbedaan status, peserta didik sebagai tutor sebaya menggunakan unsur 

permainan dan reinforcement yang tidak membosankan. Aktivitas belajar dengan 

permainan dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT, sehingga  

memungkinkan peserta didik dapat belajar lebih rileks, menumbuhkan tanggung jawab, 

kejujuran, dan kerja sama (Kusuma & Khoirunnisa, 2018). 

Kartu domino fisika merupakan pengembangan media pembelajaran permainan 

dari permainan kartu domino. Kartu domino bukan kartu untuk berjudi, melainkan suatu 

media pembelajaran yang bentuknya dibuat seperti kartu domino untuk menarik minat 

peserta didik dalam pembelajaran fisika (Irawati, 2019). Kartu Domino Fisika 

dikembangkan dan dipadukan dengan materi alat-alat optik, sehingga dapat membantu 

prose belajar peserta didik dengan nuansa menyenangkan, tidak bosan, dan bersemangat 

dalam menjawab soal. Media ini dikembangkan agar peserta didik dapat berpikir kritis, 

dan mengambil keputusan dan tidak terpaku pada suatu pola jawaban yang dihasilkan 

dari proses hafalan (Petri, 2016). 

Pendidik belum mmengoptilmalkan multimedia interaktif dengan model 

pembelajaran yang sesuai khususnya pada materi fisika yang bersifat teori seperti materi 

alat-alat optik. Alat-alat optik adalah materi dalam pembelajaran fisika yang 

mempelajari macam-macam alat optik dan pembentukan bayangan mata berakomodasi 

dan tidak berakomodasi. Materi alat-alat optik banyak yang bersifat abstrak karena tidak 

semua teramati dengan panca indra. Sulitnya memahami materi dengan hanya metode 

ceramah dan media pembelajaran yang terbatas, serta masih didominasi oleh pendidik, 

maka dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menjangkau materi tersebut, sehingga 

mudah dipahami dan dipelajari oleh peserta didik, serta mendukung dalam belajar 

secara mandiri (Rahmawati, 2018). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama tahap pengumpulan informasi 

di SMA N 6 Pekanbaru, ditemukan hasil belajar peserta didik sangat kurang dan 

menganggap bahwa pembelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit dan kurang 

menarik. Hal ini karena kurangnya variasi metode atau model pembelajaran selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran masih domnan metode ceramah di 

depan kelas, diskusi kelompok yang tidak ada keseruannya, dan juga media 

pembelajaran yang kurang variasi, sehingga membuat peserta didik terfokus dengan 

mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan. Dengan tidak memahami 

keseluruhan konsep materi pelajaran diduga dapat menjadi cikal bakal miskonsepsi 

yang dialami oleh peserta didik (Rochman & Hartoyo, 2018). 

Hasil penelitian (Wiyono, et al 2020) dimana pengembangan media dengan 

metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dapat dikatakan efektif. Dengan metode 

permainan dapat mengetahui proses belajar peserta didik, apakah mereka benar-benar 

sudah paham materi yang telah diajarkan atau belum. Hal inilah yang dapat 

meningkatkan hasil belajar pesera didik untuk belajar dan berinteraksi dengan peserta 

didik lainnya. Jadi metode permainan kartu domino fisika dapat diaplikasikan kepada 
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peserta didik, karena mengasah kemampuan memecahkan masalah menggunakan 

logika. Penelitian (Bustami et al., 2022) yang menerapkan model pembelajaran TGT 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif 

IPA peserta didik, sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran yang baik.  

Adapun tujuan enelitian ini untuk peningkatan hasil belajat kognitif peserta didik 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe TGT menggunakan media kartu 

domino fisika pada materi alat-alat optik kelas XI SMA N 6 Pekanbaru.  

 

 

Metode Penelitian  

 

Jenis peneltian yang digunakan pada peneltian ini adalah Quasi Eksperimen. 

Sampel pada penelitian terdiri dari 35 peserta didik kelas XI MIPA 3 sebagai kelas 

kontrol dan 36 peserta didik kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen. Instrument 

dalam penelitin ini berbentuk test tertulis pada materi alat-alat optik yang berjumlah 25 

soal objektif. Desain penelitian yang digunakan yaitu posttest only control group design 

yang hanya menggunakan post- test (Sugiono, 2019). Hasil tes kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan. Kelas eksperimen yang mendapatkan 

pelakuan sedangkan kelas kontrol tidak mendapat perlakuan.  

Teknik pengumpulan data penelitian dengan melakukan pendataan dan test 

tertulis. Pendataan untuk mengetahui jumlah dan nama masing-masing peserta didik 

dikelas, dan test tertulis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di 

kedua. Test tertulis diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan soal 

yang sama, sehingga dapat lihat dari hasil test bahwa pada aspek kognitif C1, C2, C3, 

C4 dan C5  diketahui perbedaan kemampuan antara kedua kelas (Effendi, 2017; Nafiati, 

2021).  

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik inferensal. 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberi gambaran tentang hasil belajar peserta 

didik terhadap materi dan efektivitas pembelajan. Sedangkan analisis statistik 

inferensial digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 

berbentuk kartu domino pada kelas eksperimen dan diterapkan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol melalui uji hipotesis. Tabel 2 menunjukkan 

penggolongan hasil belajar kognitif peserta didik.  

 
Tabel 2. Penggolongan hasil belajar kognitif peserta didik 

Nilai Klasifikasi 

80<×100 Sangat Tinggi 

66 <×≤ 79 Tinggi 

56 <×≤ 65 Sedang 

40 <×≤ 55 Rendah 

0 <×≤ 39 Sangat Rendah 
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Sumber: (Arikunto, 2009) 

 

Efektivitas pembelajaran merupakan hasil dari suatu studi tertentu dalam suatu 

kelompok yang menghasilkan dampak positif dalam pembelajaran. Tabel 3. 

menunjukkan penggolongan efektivitas pembelajaran.  

Tabel 3. Skor efektivitas pembelajaran 

Interval % Kategori 

85 <×≤ 100 Sangat efektif 

70 <×≤ 84 Efektif 

50 <×≤ 69 Cukup efektif 

0 <×≤ 49 Kurang efektif 

Sumber: (Depdiknas, 2007) 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

Analisis deskriptif terhadap hasil belajar kognitif peserta didik ditunjukkan pada 

Gambar 1. Ditinjau dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa hasil belajar kognitif peserta 

didik terdiri dari 5 indikator yaitu C1 (mengetahui), C2 (memahami), C3 

(mengaplikasi), C4 (menganalisis), dan C5 (mengevalusi). Ke-5 indikator tersebut 

terlihat bahwa pada kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata yang lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol pada setiap indikatornya.  

 
Gambar 1. Grafik perbandingan hasil belajar kognitif kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Adapun perolehan skor rata-rata pencapaian hasil belajar kognitif di kelas 

eksperimen ialah 81,11% dengan kategori sangat tinggi, sedangkan pada kelas kontrol 

ialah 63,20% dengan kategori sedang.  Hasil ini dapat dilihat bahwa kelas eksperimen 

memperoleh skor rata-rata yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.  Data ini 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran TGT dapat meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik yang lebih baik.  
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 Lebih lanjut, efektivitas hasil pembelajaran dengan TGT berbantuan kartu domino 

pada materi alat-alat optik sesuai Tabel 4. Diketahui bahwa nilai hasil belajar kognitif 

fisika peserta didik pada kelas eksperimen berkategori efektif sedangkan pada kelas 

kontrol dengan kategori cukup efektif.   

 
Tabel 4. Efektivitas pembelajaran pada materi alat-alat optik 

No. Kelas Rerata Hasil belajar kognitif  Kategori 

1. Eksperimen  81,11 Efektif 

2. Kontrol  63,20 Cukup efektif 

 

Selanjutnya melalui analisis inferensial untuk melihat signifikansi antara hasil 

belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka hasil uji independent t-test. 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Uji independent t-test 

 t df Sig. (2-tailed) 

Skor Rata-Rata Hasil Belajar 

Kognitif Peserta didik 

. 488 168 .000 

 

Sessuai Tabel 4, diketahui bahwa nilai sig <  yaitu .000 < 0,05, sehingga 

berdasarkan kriteria pengambilan kesimpulan didapati bahwa  ditolak, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar kognitif peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran TGT berbentuk media kartu domino fisika pada materi 

alat-alat optik. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan grafik pada Gambar 1, terlihat bahwa terdapat perbedaan skor rata-

rata pada setiap indikatornya untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Penjelasan 

untuk setiap indikator ditunjukkan melalui grafik. Skor tertinggi pada jawaban soal C1 

= 88,89% sedangkan yang terendah pada jawaban soal C5 = 67,59%. Sedangkan kelas 

kontrol skor tertinggi hanya 67,14 pada soal C1 dan terendah 57,14 padasoal C5. Jadi 

terlihat bahwa penggunaan model TGT lebih berhasil dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif fisika siswa.  

Terkait ranah mengetahui (C1) sesuai Gambar 2 diperoleh kemampuan 

mengetahui sedikit lebih rendah dibawah kemampuan memahami atau mengerti apa 

yang diketahuinya. Posttest hasil belajar kognitif peserta didik pada materi Alat-alat 

optik, terdapat 4 nomor soal dari total 25 soal yang tingkat kesulitannya ranah C1, yaitu 

nomor 2, 3, 8, dan 12. Perbandingan hasil pencapaian peserta didik kedua kelas dapat 

dilihat pada Gambar 2 hasil ini sejalan dengan kajian (Aristi et al., 2019). 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui tingkat kesulitan C1 pada soal nomor 2, 3, dan 8 

secara keseluruhan, kedua kelas telah menguasai materi karena hasilnya mendapatkan 

50% ke atas. Sedangkan, pada soal nomor 12 terkait indikator menyebutkan komponen 

pada mikroskop dengan tepat menunjukkan kelas eksperimen lebih menguasai materi 
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tersebut dibanding kelas kontrol. Hasil riset Rasidah (2020) juga peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak jauh berbeda 

dan memperlihatkan adanya pemerataan tingkat pemahaman peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terhadap materi yang sudah dipelajari. 

 
Gambar 2. Grafik hasil belajar indikator C1. 

 

Soal pada ranah C2 hasilnya sesuai Gambar 3 secara keseluruhan diperoleh 84% 

dari peserta didik kelas eksperimen dapat menjawab soal dengan benar. Sedangkan, 

untuk kelas kontrol hanya 46% dari peserta didik yang dapat menjawab dengan benar. 

Terdapat 5 nomor soal pada ranah C2, yaitu nomor 1, 4, 14, 19, 24 sebagaimana Grafik 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik hasil belajar indikator C2. 
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Pencapaian peserta didik pada soal C2 memiliki perbedaan cukup jauh pada soal 

nomor 1, 4, dan 24. Kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Soal 

nomor 19 kelas kontrol lebih tinggi (74%), sedangkan kelas eksperimen mendapatkan 

(69%). Soal 19 menentukan lensa yang tepat untuk orang penderita cacat mata ternyata 

kelas kontrol lebih mengusai daripada kelas eksperimen, karena pada kelas eksperimen 

lebih dititik beratkan pada pelaksanaaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berbentuk media kartu domino fisika. Akibatnya, jika peserta didik kelas eksperimen 

kurang belajar secara mandiri. 

Gambar 4. memaparkan perbedaan kesenjangan pencapaian kelas eksperimen 

terlihat diindikator C3. Kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan 

persentase benar yaitu 83%, sedangkan kelas kontrol 65%. Soal posttest dengan tingkat 

kesulitan C3 terdapat 7 nomor dari total 25 soal materi alat-alat optik, yaitu  nomor 9, 

13, 16, 18, 20, 23, dan 25. Perbedaan capain kedua kelas untuk setiap indikator dengan 

tingkat kesulitas C3 dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik hasil belajar indikator C3. 

 

Gambar 4 diketahui kelas eksperimen pada seluruh soal tingkat kesulitan C3 lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Soal nomor 23 dengan pembahasan soal 

menentukan kekuatan kecamata pada penderita presbiopi terdapat perbedaan persentase 

yang cukup jauh, dimana kelas kontrol 43%, sedangkan kelas eksperimen 81%. 

Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran dapat diatasi dengan 

penerapan model, karena guru memberikan bimbingan kepada peserta didik lebih baik 

(Mustika, 2020). Guru memegang peran penting dalam peningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Hasil yang didapat secara keseluruhan pada tingkat kesulitan soal C4, kelas 

ekperimen dengan presentase 78% lebih tinggi dari pada kelas kontrol dengan 

persentase 60%. Hasil ini tidak terlalu menunjukkan kesenjangan seperti halnya pada 
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soal dengan kesulitan C4. Perbandingan pencapaian peserta didik untuk setiap indikator 

dengan kesulitan C4 dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5 seluruh indikator C4 kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas 

kontrol. Terutama pada soal nomor 5 yang membahas menganalisi suatu hal yang harus 

dilakukan pada teropong. Dibuktikan juga dengan persentasi kelas kontrol mendapatkan 

66% sedangkan kelas eksperimen 94%. Hal ini dapat disebabkan soal nomor 5 memiliki 

pilihan jawaban pengecoh dan membuat peserta didik bingung dalam menentukan 

apakah yang harus dilakukan pada teropong. Data ini sejalan dengan penelitian 

(Mustika, 2020) yang menyatakan dengan cara mengecoh soal mengakibatkan anggota 

ahli banyak mengalami kebingungan dalam memecah masalah untuk memberikan  

 
Gambar 5. Grafik hasil belajar indikator C4. 

 

Soal dengan tingkat kesulitan C5 pada kelas eksperimen mendapat persentasi 

lebih tinggi yaitu 68%, sedangkan pada kelas kontrol hanya 56% peserta didik yang 

dapat menjawab dengan benar. Hasil ini tidak memiliki jarak kesenjangan yang terlalu 

jauh. Soal C5 pada materi alat-alat optik, terdapat 3 soal dari 25 soal tersedia yang 

memiliki tingkat kesulitan C5. Perbandingan antara pencapaian kelas untuk setiap soal 

dengan kesulitan C5 sesuai Gambar 6.  

Ketiga soal dengan kesulitan C5 terlihat pada soal nomor 6 yang membahas 

perhitungan jarak lensa pembalik pada teropong. Kelas eksperimen memiliki 

pencapaian yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen 78%, 

sedangkan kelas kontrol 34%. Akan tetapi pada soal nomor 10 dan 21 kelas kontrol 

mendapat skor lebih unggul dibandingkan kelas eksperimen. Kelas kontrol 69% pada 

soal nomor 10 dan 21 sedangkan kelas eksperimen 67% pada soal nomor 10 dan 58% 

pada soal nomor 21. Soal nomor 10 membahas tentang menetapkan jenis cacat mata dan 

nomor 21 membahas tentang mengkategorikan pernyataan yang benar pada 

pembentukan bayangan mikroskop. Peningkatan hasil belajar peserta didik 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan Model Pembelajaran TGT dalam proses 

belajar mengajar dapat memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta 
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didik yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan membangun sendiri 

pengetahuannya dengan belajar secara kelompok (Muhammad, 2019). 

 

 
Gambar 6. Grafik hasil belajar indikator C5. 

 

Hasil penelitian berupa hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terdapat perbedaan yang signifikan dilihat dari nilai rata-rat kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Secara inferensial juga menunjukkan perbedaan yang 

siginifikan antara hasil belajar kognitif kelas eksperimen terhadap kelas kontrol. Maka 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbentuk kartu domino fisika 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif materi alat-alat optik. 

Secara keseluruhan diperoleh peningkatan hasil belajar kognitif fisika siswa pada 

materi alat-alat optik yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 

kelas eksperimen seseuai hasil kajian Bustami et al. (2022) yang juga menerapkan TGT 

dengan media puzzle pada mata pelajaran IPA. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan yang membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga 

hasil belajar peserta didik dan keaktifan peserta didik mengalami peningkatan. Kriteria 

keberhasilan ini dapat dilihat dari peserta didik yang lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran karena adanya model dan media pembelajaran baru, peserta 

didik lebih mengetahui pentingnya belajar secara kelompok, lebih mudah memahami 

materi, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI SMA N 6 Pekanbaru 

dengen menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT menggunakan media kartu 

domino fisika, maka ditemukan bahwa hasil belajar kognitif peserta didik pada kelas 

eksperimen memperoleh hasil belajar yang peningkatannya lebih baik dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan dikatogorikan sangat tinggi, sedangkan 

pada kelas kontrol hanya memiliki kategori sedang, sehingga model pembelajaran 
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kooperatif tipe TGT efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada 

materi alat-alat optik setelah pembelajaran menggunakan media kartu domino fisika. 

 

 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI SMA N 6 Pekanbaru 

dengen menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 

berbentuk media kartu domino fisika, disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif peserta 

didik pada kelas eksperimen mendapatkan penguasaan konsep dengan katogori sangat 

tinggi, sedangkan pada kelas kontrol kategori sedang. Secara inferensial hasil belajar 

kognitif kelas eksperimen signifikan terhadap kelas kontrol, sehingga pembelajaran 

kooperatif tipe TGT menggunakan media kartu domino fisika efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi Alat-alat optik di kelas XI SMA N 6 

Pekanbaru. 
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